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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan terhadap pokok-pokok permasalahan 

sebagaimana yang sudah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bentuk  tanggung jawab pelaku usaha periklanan terhadap konsumen 

adalah,dalam memberikan ganti rugi atas apa yang diiklankan, salah 

satu bentuk tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha 

seperti memberikan perawatan kesehatan kepada konsumen yang 

mengalami kerugian misalnya diare, batuk, dan kerusakan gigi. Dan 

pelaku usaha memberikan tanggung jawab lain seperti memberikan 

santunan dan sosialisasi kesehatan kepada konsumen yang merasa 

dirugikan. 

2. Penerapan sanksi hukum terhadap pelaku usaha yang mengiklankan 

iklan sesat, berdasarkan pada Pasal 62 Ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 bahwa pelaku usahaakan menerima sanksi 

pidana penjara paling lama 5 (Lima) tahun atau dikenakan denda 

paling banyak Rp. 2.000.000.000.00 (Dua miliar rupiah). Ada juga 

aturan terhadap Peraturan Pemerintah Bab V Pasal 61 Nomor 69 

Tahun 1999 Tentang Label dan Iklan Pangan yang menerapkan sanski 

administratif, menyatakan: 
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“Setiap orang yang melanggar ketentuan-ketentuan sebagaimana 

dimaksud dalam Peraturan Pemerintah ini dikenakan tindakan 

administratif.” 

 

B. Saran 

Sesuai dengan hasil temuan oleh penelitian ini, maka dapat di 

sarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bahwa perlunya pihak konsumen untuk lebih teliti dalam 

penggunaan atau membeli barang yang akan di konsumsinya, 

dengan memperhatikan komposisi dalam label tersebutsupaya dapat 

memberikan kewaspadaan demi keselamatan konsumen itu sendiri. 

2.  Perlunya kerja sama antara pihak Badan Pengawasan Obat dan 

Makanan (BPOM) dan Badan Perlindungan Swadaya dalam 

pengawasan iklan-iklan yang menyesatkan konsumen dalam 

memberikan informasi dan pelayanan yang jujur. 
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